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Abstrak (Indonesia)
Etika keilmuan memegang peranan penting dalam menjaga integritas,
kualitas, dan dampak sosial penelitian ilmiah. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji peran etika keilmuan dalam membentuk penelitian yang
bertanggung jawab, dengan menyoroti prinsip-prinsip seperti kejujuran,
transparansi, akuntabilitas, dan tanggung jawab sosial. Melalui pendekatan
Systematic Literature Review (SLR) terhadap artikel-artikel yang relevan,
ditemukan bahwa penerapan etika yang konsisten tidak hanya meningkatkan
validitas hasil penelitian tetapi juga memperkuat kepercayaan masyarakat
terhadap komunitas ilmiah. Namun, tantangan dalam penerapan etika, seperti
dilema moral yang dihadapi peneliti dalam konteks teknologi modern, privasi
data, dan tekanan publikasi, menjadi hambatan utama yang perlu ditangani.
Selain itu, kemajuan teknologi seperti kecerdasan buatan dan big data
menghadirkan kompleksitas baru yang memerlukan pendekatan etika yang
lebih adaptif. Penelitian ini merekomendasikan penguatan pendidikan etika,
terutama melalui pendekatan berbasis kebajikan ilmiah (virtue-based
training), serta pengembangan regulasi yang lebih tegas untuk memastikan
bahwa peneliti memiliki panduan moral yang kuat. Implikasi dari temuan ini
diharapkan dapat memberikan dasar bagi pengembangan budaya penelitian
yang tidak hanya inovatif, tetapi juga bertanggung jawab secara moral dan
sosial, sehingga ilmu pengetahuan dapat terus memberikan manfaat yang
nyata bagi masyarakat.
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Pendahuluan
Etika keilmuan memegang peranan yang sangat penting dalam menjaga integritas, kualitas,
dan dampak positif dari penelitian ilmiah. Di tengah pesatnya perkembangan teknologi dan
globalisasi, tantangan etika yang dihadapi oleh komunitas ilmiah menjadi semakin kompleks.
Dalam dekade terakhir, pelanggaran etika seperti fabrikasi data, plagiarisme, manipulasi hasil
penelitian, serta konflik kepentingan telah menjadi perhatian utama di berbagai bidang ilmu.
Sebagai contoh, laporan Retraction Watch menunjukkan bahwa sejak tahun 2010, terdapat
lebih dari 4.000 artikel penelitian yang ditarik dari jurnal-jurnal ilmiah karena pelanggaran
etika, termasuk fabrikasi data dan plagiarisme. Angka ini meningkat hampir dua kali lipat
dibandingkan dekade sebelumnya, menandakan perlunya perhatian yang lebih besar terhadap
penerapan prinsip-prinsip etika dalam penelitian.

Dalam dunia akademik, tekanan untuk menerbitkan hasil penelitian sering kali menjadi faktor
yang memicu pelanggaran etika. Fenomena ini dikenal dengan istilah publish or perish, yang
menggambarkan tekanan bagi peneliti untuk mempublikasikan karya mereka guna
mempertahankan atau meningkatkan karier akademik. Penelitian oleh Anderson et al. (2019)
menunjukkan bahwa 47% akademisi merasa bahwa tekanan publikasi berdampak pada
integritas penelitian mereka. Tekanan ini, jika tidak diimbangi dengan pendidikan etika yang
memadai, dapat menyebabkan terjadinya pelanggaran moral dalam proses penelitian.

Lebih jauh, kemajuan teknologi seperti kecerdasan buatan (AI) dan big data juga
menghadirkan dilema etika yang baru. Algoritma AI, misalnya, sering kali menunjukkan bias
yang tidak disengaja, yang dapat memperkuat ketidakadilan sosial. Sebagai contoh, penelitian



Cendikia
Jurnal Pendidikan dan Pengajaran
ISSN: 3025-1206

(2024), 2 (12): 583–605

Page | 594

oleh Obermeyer et al. (2019) menemukan bahwa algoritma yang digunakan dalam sistem
kesehatan di Amerika Serikat memiliki bias rasial yang signifikan, yang menyebabkan akses
layanan kesehatan yang tidak merata bagi komunitas minoritas. Selain itu, big data yang
digunakan dalam penelitian sering kali melibatkan pelanggaran privasi, karena data pribadi
partisipan tidak selalu dilindungi dengan baik.

Di sisi lain, ilmu pengetahuan sebagai instrumen untuk memecahkan berbagai permasalahan
masyarakat juga menghadapi kritik jika hasilnya tidak digunakan secara bertanggung jawab.
Sebagai contoh, penelitian di bidang bioteknologi telah menghasilkan inovasi seperti terapi
genetik yang dapat menyembuhkan penyakit genetik langka. Namun, tanpa pedoman etika
yang jelas, teknologi ini juga dapat disalahgunakan untuk menciptakan modifikasi genetik
manusia yang melanggar nilai-nilai moral. Hal ini menimbulkan pertanyaan mendasar:
bagaimana memastikan bahwa ilmu pengetahuan digunakan untuk kebaikan bersama tanpa
melanggar prinsip-prinsip etika?

Hubungan antara etika dan ilmu pengetahuan menjadi semakin penting dalam konteks
globalisasi dan kolaborasi internasional. Penelitian yang melibatkan berbagai negara
menghadirkan tantangan baru terkait standar etika yang berbeda-beda. Misalnya, regulasi
penelitian biomedis di Eropa jauh lebih ketat dibandingkan dengan beberapa negara
berkembang. Ketimpangan ini dapat menyebabkan eksploitasi sumber daya manusia atau
alam di negara-negara dengan regulasi yang lebih lemah. Dalam hal ini, etika keilmuan
berperan sebagai pemandu universal untuk memastikan bahwa penelitian dilakukan dengan
cara yang adil dan transparan di seluruh dunia.

Tantangan lain adalah kurangnya pendidikan dan kesadaran tentang etika keilmuan di
kalangan peneliti muda. Survei oleh Fanelli (2018) menunjukkan bahwa hanya 37%
mahasiswa doktoral yang menerima pelatihan formal tentang etika penelitian selama studi
mereka. Padahal, pelatihan semacam itu sangat penting untuk membangun budaya penelitian
yang bertanggung jawab dan berintegritas. Tanpa pemahaman yang memadai tentang prinsip-
prinsip etika, peneliti muda cenderung menghadapi kesulitan dalam mengatasi dilema moral
yang muncul selama proses penelitian.

Di tengah tantangan-tantangan ini, etika keilmuan menawarkan solusi untuk memastikan
bahwa penelitian dilakukan dengan cara yang bertanggung jawab dan memberikan manfaat
maksimal bagi masyarakat. Pendidikan etika berbasis kebajikan ilmiah (virtue-based
training), seperti yang diusulkan oleh Pennock dan O’Rourke (2016), dapat membantu
peneliti muda menginternalisasi nilai-nilai seperti kejujuran, transparansi, dan tanggung
jawab sosial. Selain itu, penguatan regulasi dan pengawasan juga diperlukan untuk mencegah
pelanggaran dan memastikan bahwa penelitian dilakukan sesuai dengan standar etika yang
telah disepakati.

Dengan demikian, masalah utama yang dihadapi oleh komunitas ilmiah saat ini adalah
bagaimana mengintegrasikan nilai-nilai etika keilmuan ke dalam setiap tahap proses
penelitian. Penting untuk memastikan bahwa peneliti tidak hanya memahami prinsip-prinsip
etika, tetapi juga memiliki kemampuan untuk menerapkannya dalam situasi nyata. Tanpa
pendekatan yang sistematis dan komprehensif terhadap etika keilmuan, penelitian berisiko
kehilangan arah dan kredibilitasnya sebagai instrumen untuk memajukan peradaban manusia.

Literature Review



Cendikia
Jurnal Pendidikan dan Pengajaran
ISSN: 3025-1206

(2024), 2 (12): 583–605

Page | 595

Etika keilmuan memainkan peran fundamental dalam menjaga integritas penelitian dan
memastikan bahwa penelitian yang dilakukan bertanggung jawab terhadap masyarakat,
lingkungan, dan bidang keilmuan itu sendiri. Sejumlah penelitian telah membahas pentingnya
etika keilmuan dari berbagai perspektif, mulai dari pendidikan karakter, peran etika profesi,
hingga implementasi nilai moral dalam penelitian.

A. Etika Profesi dan Tanggung Jawab Sosial dalam Pendidikan dan Profesi
Keilmuan

Etika profesi menjadi elemen kunci dalam memastikan bahwa tanggung jawab sosial
dapat diterapkan secara efektif. Febriyanti (2018) dalam penelitiannya di lingkungan
pesantren mengidentifikasi lima dimensi program pembentukan karakter kemandirian yang
berbasis akhlak, yakni orientasi, fisik, spiritual, pengetahuan, dan pelatihan keterampilan.
Hasilnya menunjukkan bahwa santri tidak hanya dilatih menjadi individu yang mandiri dalam
emosi dan tindakan, tetapi juga dalam pengambilan keputusan ekonomi. Penelitian ini
menekankan bahwa pembinaan berbasis etika memberikan dampak positif terhadap
pembentukan individu yang bertanggung jawab secara sosial dan mampu memberikan
kontribusi positif kepada masyarakat

Dalam konteks korporasi, Riduwan dan Andayani (2018) menyoroti pentingnya
implementasi etika keilmuan dalam mendukung strategi triple bottom line—yang meliputi
aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan—untuk mencapai keberlanjutan bisnis. Dengan
pendekatan teori etika keutamaan Aristoteles, mereka menunjukkan bahwa perusahaan yang
mengintegrasikan nilai-nilai etika seperti kebajikan dan tanggung jawab sosial dalam
pelaporannya mampu membangun reputasi yang baik serta menciptakan dampak positif
jangka panjang. Penelitian ini memperjelas bahwa etika bukan hanya kewajiban normatif,
tetapi juga hasil dari kesadaran manajemen yang mendalam.

B. Implementasi Etika dalam Pendidikan dan Penelitian

Pendidikan yang berbasis etika sangat berperan dalam membentuk individu yang
bertanggung jawab di masa depan. Sari et al. (2024) mengkaji pentingnya mata kuliah etika
dan profesionalisme guru dalam mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila ke dalam kehidupan
dan proses belajar mengajar. Studi ini menunjukkan bahwa program-program etika yang
terstruktur mampu meningkatkan kesadaran mahasiswa dalam menerapkan nilai-nilai
Pancasila, baik dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam konteks profesional. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan etika dapat mencetak calon guru yang
berkualitas, berintegritas, dan bertanggung jawab, yang diharapkan menjadi penggerak utama
dalam membentuk generasi penerus bangsa yang bermoral.

Selain itu, Hadi (2009) menunjukkan bagaimana pengintegrasian nilai-nilai keimanan
dan ketakwaan ke dalam pembelajaran kimia dapat berdampak positif pada motivasi, prestasi,
dan persepsi siswa. Melalui desain eksperimen semu, penelitian ini mengungkapkan bahwa
siswa yang diajarkan dengan pendekatan berbasis nilai memiliki motivasi belajar yang lebih
tinggi dan persepsi yang lebih positif terhadap materi pembelajaran. Studi ini menekankan
pentingnya pendidikan yang tidak hanya fokus pada transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga
pada pembentukan karakter dan tanggung jawab individu dalam penerapan ilmu tersebut.

C. Tanggung Jawab dan Etika dalam Lingkup Keilmuan dan Profesional
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Pada ranah profesional, penerapan etika juga memberikan kontribusi yang signifikan
dalam menciptakan budaya kerja yang bertanggung jawab. Kriyantono (2019) mengevaluasi
peran praktisi hubungan masyarakat (humas) perempuan di lembaga pemerintahan. Penelitian
ini menunjukkan bahwa meskipun peran manajerial masih didominasi oleh laki-laki, praktisi
perempuan tetap mampu menerapkan nilai-nilai etika profesional dalam membangun
komunikasi yang efektif dengan publik. Hal ini memberikan kontribusi pada peningkatan
reputasi lembaga pemerintah serta menciptakan praktik kerja yang lebih etis dan inklusif.
Studi ini juga menyoroti pentingnya pemberdayaan perempuan dalam peran manajerial untuk
memperluas cakupan tanggung jawab sosial di sektor kehumasan.

Penelitian lainnya oleh Riduwan dan Andayani (2018) kembali menggarisbawahi
bahwa kesadaran etis yang tinggi, baik dalam pendidikan maupun dalam praktik kerja, adalah
pendorong utama untuk memastikan keberlanjutan dan keadilan dalam berbagai aspek
kehidupan professional.

Dari tinjauan literatur ini, dapat disimpulkan bahwa penerapan etika keilmuan
memberikan pengaruh signifikan dalam membentuk praktik yang bertanggung jawab di
berbagai bidang, mulai dari pendidikan hingga lingkungan profesional. Pendidikan etika tidak
hanya membangun individu yang bermoral, tetapi juga memperkuat institusi dan komunitas
yang didasari pada nilai-nilai tanggung jawab sosial. Dengan demikian, integrasi nilai-nilai
etika keilmuan ke dalam penelitian dan profesi harus terus diupayakan untuk menciptakan
dampak positif jangka panjang.

Metode
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan tinjauan literatur

sistematis (Systematic Literature Review) untuk mengumpulkan informasi tentang topik
pembahasan dari berbagai sumber seperti buku, artikel, jurnal ilmiah, dan sumber internet.
Jenis analisis yang digunakan adalah analisis isi. Pertama, berbagai sumber yang terkait
diidentifikasi. Kemudian metode analisis isi digunakan untuk menemukan hubungan antara
sumber tersebut dan akhirnya menarik kesimpulan.

Hasil dan Pembahasan

A. Etika
Etika adalah cabang filsafat yang secara khusus berfokus pada prinsip-prinsip moral

yang mengatur perilaku manusia, baik secara individu maupun dalam konteks kelompok atau
komunitas. Dalam konteks penelitian ilmiah, etika menjadi pedoman moral yang menentukan
batas-batas perilaku yang dapat diterima dan memastikan bahwa penelitian dilakukan dengan
cara yang bertanggung jawab. Etika dalam penelitian ilmiah bukan hanya mengenai apa yang
harus dilakukan, tetapi juga tentang bagaimana para peneliti dapat mengambil keputusan
yang sesuai dengan nilai-nilai moral yang berlaku di masyarakat ilmiah dan masyarakat
umum.

1. Etika sebagai Panduan Moral dalam Penelitian

Etika dalam penelitian berfungsi sebagai panduan untuk membantu peneliti menavigasi
dilema-dilema moral yang sering muncul selama proses penelitian. Shamoo dan Resnik (2022)
menyatakan bahwa prinsip utama etika penelitian mencakup integritas, transparansi,
kejujuran, akuntabilitas, dan tanggung jawab sosial. Prinsip-prinsip ini memastikan bahwa
penelitian dilakukan dengan standar moral yang tinggi, sehingga hasilnya tidak hanya dapat
dipercaya tetapi juga bermanfaat bagi masyarakat.
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Dalam praktiknya, pelanggaran terhadap etika penelitian dapat menyebabkan
konsekuensi serius, baik bagi individu peneliti maupun komunitas ilmiah secara keseluruhan.
Misalnya, fabrikasi data (fabrication), manipulasi hasil (falsification), dan plagiarisme adalah
contoh pelanggaran yang sering kali terjadi dalam dunia penelitian. Selain merusak reputasi
individu peneliti, tindakan-tindakan tersebut juga menurunkan kepercayaan masyarakat
terhadap ilmu pengetahuan. Ribeiro-Junior (2023) menekankan bahwa kepercayaan
masyarakat terhadap penelitian sangat bergantung pada penerapan prinsip-prinsip etika dalam
seluruh proses penelitian.

2. Prinsip Dasar Etika Penelitian

Etika penelitian mencakup berbagai prinsip dasar yang harus dipatuhi oleh peneliti. Beberapa
prinsip tersebut meliputi:

1. Kejujuran dan Integritas: Peneliti harus melaporkan data dan temuan mereka secara
jujur tanpa manipulasi atau fabrikasi. Kejujuran dalam pelaporan penelitian adalah
elemen kunci yang memastikan bahwa hasil penelitian dapat direplikasi dan
diverifikasi oleh komunitas ilmiah.

2. Transparansi: Peneliti harus transparan tentang metodologi yang digunakan, konflik
kepentingan yang mungkin ada, dan sumber pendanaan penelitian. Transparansi ini
penting untuk memastikan bahwa penelitian dilakukan tanpa bias yang tidak perlu.

3. Tanggung Jawab Sosial: Penelitian harus memberikan manfaat bagi masyarakat luas
dan tidak merugikan. Sebagai contoh, dalam penelitian biomedis, tanggung jawab
sosial mencakup perlindungan terhadap partisipan penelitian melalui proses
persetujuan (informed consent) yang jelas (Atef, 2024).

4. Penghormatan terhadap Hak Partisipan: Peneliti harus menghormati privasi, otonomi,
dan hak partisipan dalam penelitian. Ini termasuk menjaga kerahasiaan data partisipan
dan memastikan bahwa mereka memahami sepenuhnya risiko dan manfaat yang
terkait dengan penelitian.

5. Akuntabilitas: Peneliti harus bertanggung jawab atas setiap tahap penelitian mereka,
termasuk desain, pelaksanaan, dan pelaporan hasil. Swain (2024) menekankan
pentingnya akuntabilitas sebagai elemen utama dalam membangun kepercayaan
antara peneliti dan masyarakat (Swain, 2024).

3. Etika dalam Konteks Penelitian Modern

Dalam era digital, tantangan baru telah muncul dalam penerapan etika penelitian.
Teknologi seperti kecerdasan buatan, big data, dan bioteknologi menghadirkan dilema moral
yang lebih kompleks. Sebagai contoh, dalam penelitian berbasis data besar, privasi individu
sering kali terancam karena banyaknya data pribadi yang dikumpulkan dan dianalisis. Resnik
dan Elliott (2016) menjelaskan bahwa tantangan etika dalam penelitian modern mencakup
isu-isu seperti privasi data, keamanan informasi, dan potensi diskriminasi yang dihasilkan
dari algoritma yang bias.

Selain itu, penelitian bioteknologi yang melibatkan manipulasi genetik atau
penggunaan sel punca sering kali menimbulkan kontroversi etis. Peneliti harus
mempertimbangkan tidak hanya manfaat jangka pendek dari penelitian tersebut tetapi juga
dampak jangka panjangnya terhadap masyarakat dan lingkungan. Dalam konteks ini, etika
bertindak sebagai panduan yang membantu peneliti membuat keputusan yang bertanggung
jawab.

https://consensus.app/papers/ethics-of-scientific-research-in-forensic-medicine-atef/2e0963b12881598d8c91b7c14db86497/?utm_source=chatgpt
https://consensus.app/papers/responsible-and-ethical-conduct-of-research-principles-to-swain/44db40d4261c51b5961d7f66ee8fd0bf/?utm_source=chatgpt


Cendikia
Jurnal Pendidikan dan Pengajaran
ISSN: 3025-1206

(2024), 2 (12): 583–605

Page | 598

4. Pendidikan dan Pelatihan Etika

Salah satu cara untuk memastikan bahwa etika diterapkan dalam penelitian adalah
melalui pendidikan dan pelatihan yang sistematis. Pennock dan O’Rourke (2016)
mengusulkan pendekatan berbasis kebajikan yang tidak hanya mengajarkan aturan-aturan
formal tetapi juga menanamkan nilai-nilai moral yang mendalam kepada peneliti muda.
Pendidikan ini mencakup diskusi tentang dilema-dilema etis yang mungkin dihadapi selama
penelitian, seperti konflik kepentingan atau tekanan untuk mempublikasikan hasil dengan
cepat.

Secara keseluruhan, etika adalah elemen mendasar yang memastikan bahwa penelitian
dilakukan dengan cara yang bertanggung jawab dan bermanfaat bagi masyarakat. Dengan
mematuhi prinsip-prinsip etika, peneliti tidak hanya melindungi integritas pribadi mereka
tetapi juga memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap komunitas ilmiah. Dalam konteks
tantangan modern, etika berfungsi sebagai panduan yang membantu peneliti membuat
keputusan yang adil, transparan, dan bertanggung jawab.

B. Ilmu pengetahuan
Ilmu pengetahuan adalah salah satu pilar utama peradaban manusia yang berfungsi

sebagai alat untuk memahami fenomena alam, meningkatkan kesejahteraan, dan
memecahkan masalah kompleks yang dihadapi oleh masyarakat. Secara umum, ilmu
pengetahuan didefinisikan sebagai proses sistematis yang bertujuan menghasilkan
pengetahuan baru melalui metode ilmiah yang berbasis pengamatan, eksperimen, dan analisis
data. Namun, ilmu pengetahuan tidak dapat dipisahkan dari tanggung jawab moral, karena
dampaknya yang signifikan terhadap manusia dan lingkungan. Oleh karena itu, peran etika
dalam ilmu pengetahuan menjadi elemen yang sangat penting untuk menjamin integritas
penelitian dan penerapan hasilnya.

1. Sifat Dasar Ilmu Pengetahuan

Ilmu pengetahuan bersifat dinamis, progresif, dan selalu terbuka terhadap inovasi.
Dalam perkembangannya, ilmu pengetahuan tidak hanya mengandalkan pengumpulan fakta,
tetapi juga melibatkan proses kritis untuk memahami pola, prinsip, dan hubungan kausal.
Seperti yang dijelaskan oleh Ribeiro-Junior (2023), ilmu pengetahuan saat ini berkembang
pada kecepatan yang belum pernah terjadi sebelumnya, terutama karena kemajuan teknologi.
Namun, kemajuan ini menghadirkan tantangan baru dalam menjaga transparansi dan akurasi
hasil penelitian. Salah satu tantangan tersebut adalah bagaimana memastikan bahwa
penelitian yang dilakukan tetap relevan dan bermanfaat tanpa melanggar prinsip-prinsip etika
keilmuan.

Ilmu pengetahuan juga memiliki sifat objektif, di mana validitas pengetahuan yang
dihasilkan harus dapat diuji dan direproduksi. Namun, seperti yang dikemukakan oleh
Sharma (2015), sifat objektivitas ini sering kali terancam oleh tekanan untuk menghasilkan
hasil yang "menarik" atau "menguntungkan," terutama dalam penelitian yang didanai oleh
pihak-pihak tertentu. Tekanan ini dapat menyebabkan pelanggaran etika seperti fabrikasi data
atau manipulasi hasil penelitian. Dengan demikian, penting untuk menjaga bahwa ilmu
pengetahuan tetap bebas dari bias finansial atau ideologis.

2. Peran Ilmu Pengetahuan dalam Masyarakat
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Ilmu pengetahuan memiliki peran besar dalam memajukan peradaban dan
meningkatkan kualitas hidup manusia. Misalnya, penelitian di bidang kedokteran telah
menghasilkan penemuan vaksin yang menyelamatkan jutaan nyawa, sementara teknologi
komunikasi telah merevolusi cara manusia berinteraksi dan berbagi informasi. Namun,
seperti yang disampaikan oleh Swain (2024), ilmu pengetahuan juga membawa tanggung
jawab sosial yang besar, terutama dalam memastikan bahwa hasil penelitian tidak digunakan
untuk tujuan yang merugikan masyarakat atau lingkungan. Sebagai contoh, penelitian dalam
bidang bioteknologi harus mempertimbangkan dampaknya terhadap keanekaragaman hayati
dan etika penggunaan teknologi tersebut.

Selain itu, ilmu pengetahuan memiliki tanggung jawab untuk memberikan manfaat yang
merata kepada semua lapisan masyarakat. Dalam beberapa kasus, hasil penelitian cenderung
lebih menguntungkan kelompok tertentu, sementara kelompok lain dikesampingkan. Hal ini
menunjukkan bahwa ilmu pengetahuan harus dilaksanakan dengan prinsip keadilan sosial.
Pellé dan Reber (2016) menyoroti pentingnya "Responsible Research and Innovation" (RRI)
yang mengintegrasikan nilai-nilai moral dan sosial dalam proses penelitian untuk memastikan
bahwa manfaat ilmu pengetahuan dirasakan secara luas oleh masyarakat.

3. Tantangan dalam Ilmu Pengetahuan Modern

Ilmu pengetahuan modern menghadapi sejumlah tantangan yang kompleks, termasuk
tekanan untuk memenuhi tenggat waktu, persaingan antarpeneliti, dan pengaruh pihak ketiga
seperti sponsor industri. Shamoo dan Resnik (2022) mencatat bahwa tekanan ini sering kali
menciptakan dilema etika bagi peneliti, terutama dalam hal publikasi hasil. Salah satu contoh
yang sering terjadi adalah "salami slicing," yaitu praktik memecah hasil penelitian menjadi
beberapa publikasi kecil untuk meningkatkan jumlah publikasi tanpa memberikan kontribusi
signifikan terhadap pengetahuan.

Di sisi lain, teknologi modern seperti kecerdasan buatan (AI) dan big data
menghadirkan tantangan baru dalam memastikan transparansi dan akuntabilitas. Resnik dan
Elliott (2016) menyoroti bahwa algoritma yang digunakan dalam penelitian berbasis AI
sering kali tidak sepenuhnya transparan, sehingga sulit untuk mengevaluasi validitas hasilnya.
Hal ini menunjukkan perlunya pengawasan etika yang lebih ketat dalam penelitian berbasis
teknologi.

4. Ilmu Pengetahuan sebagai Alat Pembangun Kepercayaan

Kepercayaan adalah komponen penting dalam ilmu pengetahuan, baik dalam hubungan
antara peneliti dengan masyarakat maupun antara peneliti dengan kolega mereka. Žukauskas
et al. (2018) menegaskan bahwa kepercayaan hanya dapat dibangun melalui proses penelitian
yang transparan dan berintegritas. Misalnya, data yang digunakan dalam penelitian harus
disimpan dengan baik dan dapat diakses oleh komunitas ilmiah untuk keperluan verifikasi.
Selain itu, kepercayaan juga berhubungan dengan bagaimana hasil penelitian
dikomunikasikan kepada publik. Dalam hal ini, penting bagi peneliti untuk menggunakan
bahasa yang jelas dan dapat dipahami oleh masyarakat awam. Dengan cara ini, ilmu
pengetahuan dapat menjadi alat untuk memberdayakan masyarakat dan mendorong
partisipasi aktif dalam proses pengambilan keputusan yang berbasis bukti.

C. Keterkaitan antara Etika dan Ilmu Pengetahuan
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Etika dan ilmu pengetahuan memiliki hubungan yang erat dan saling melengkapi dalam
membentuk penelitian yang bertanggung jawab. Etika menyediakan kerangka moral yang
membimbing proses ilmiah, memastikan bahwa penelitian dilakukan dengan cara yang adil,
transparan, dan bertanggung jawab. Sementara itu, ilmu pengetahuan memberikan alat dan
metode untuk mengeksplorasi fenomena, menghasilkan pengetahuan baru, dan memecahkan
masalah yang kompleks. Keterkaitan ini sangat penting untuk menjaga kepercayaan publik
terhadap komunitas ilmiah, terutama di tengah perkembangan teknologi dan meningkatnya
dampak penelitian pada masyarakat luas.

1. Etika sebagai Pedoman dalam Proses Ilmiah

Dalam praktik ilmiah, etika berfungsi sebagai pedoman untuk memastikan bahwa
penelitian dilakukan dengan menghormati hak-hak semua pihak yang terlibat, termasuk
subjek penelitian, masyarakat, dan komunitas ilmiah itu sendiri. Swain (2024) menjelaskan
bahwa prinsip-prinsip etika seperti kejujuran, transparansi, dan akuntabilitas menjadi
landasan penting dalam setiap tahapan penelitian, mulai dari perencanaan, pengumpulan data,
analisis, hingga publikasi hasil. Etika membantu peneliti untuk menghindari pelanggaran
seperti fabrikasi data, manipulasi hasil, atau plagiarisme yang dapat merusak kredibilitas
penelitian dan ilmu pengetahuan secara keseluruhan.

Dalam penelitian yang melibatkan subjek manusia, etika memiliki peran yang lebih
spesifik, seperti memastikan bahwa partisipan memberikan persetujuan yang diinformasikan
(informed consent), data mereka diproses secara aman, dan risiko terhadap mereka
diminimalkan. Atef (2024) menekankan pentingnya keseimbangan risiko dan manfaat dalam
penelitian biomedis, yang menjadi dasar untuk melindungi hak dan kesejahteraan partisipan
penelitian. Hal ini menunjukkan bagaimana etika secara langsung mendukung tujuan utama
ilmu pengetahuan untuk memajukan kesejahteraan manusia tanpa mengorbankan nilai-nilai
moral.

2. Ilmu Pengetahuan Sebagai Penguat Nilai-Nilai Etika

Ilmu pengetahuan, di sisi lain, juga dapat memperkuat nilai-nilai etika dengan
menyediakan data dan bukti yang dapat digunakan untuk mendukung pengambilan keputusan
moral. Sebagai contoh, penelitian di bidang sosial dan lingkungan dapat memberikan
wawasan tentang dampak kebijakan tertentu terhadap masyarakat atau ekosistem, sehingga
memungkinkan pembuat kebijakan untuk membuat keputusan yang lebih etis dan
bertanggung jawab. Ribeiro-Junior (2023) menyebutkan bahwa ilmu pengetahuan modern
sering kali berfungsi sebagai alat untuk mengevaluasi implikasi etis dari berbagai inovasi
teknologi, seperti kecerdasan buatan dan bioteknologi. Dalam konteks ini, keterkaitan antara
etika dan ilmu pengetahuan menjadi semakin penting untuk memastikan bahwa kemajuan
teknologi digunakan secara bijaksana dan adil.

Namun, terdapat dilema yang sering muncul dalam hubungan antara etika dan ilmu
pengetahuan, terutama ketika hasil penelitian dapat digunakan untuk tujuan yang
bertentangan dengan nilai-nilai moral. Sebagai contoh, penelitian di bidang bioteknologi
sering kali menghadirkan potensi untuk menyelamatkan nyawa melalui terapi genetik, tetapi
juga dapat disalahgunakan untuk menciptakan organisme yang dimodifikasi secara genetik
tanpa mempertimbangkan dampaknya terhadap keanekaragaman hayati. Dalam hal ini,
penting bagi komunitas ilmiah untuk mengembangkan pedoman yang jelas tentang
bagaimana hasil penelitian dapat digunakan secara bertanggung jawab.
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3. Peran Etika dalam Menjaga Objektivitas Ilmu Pengetahuan

Salah satu tantangan terbesar dalam ilmu pengetahuan modern adalah memastikan bahwa
hasil penelitian tetap objektif dan bebas dari bias. Sharma (2015) menyoroti bahwa tekanan
untuk menghasilkan hasil yang "menarik" atau "menguntungkan" sering kali memengaruhi
cara peneliti menginterpretasikan data mereka. Dalam konteks ini, etika berperan sebagai
pengawas yang memastikan bahwa peneliti mematuhi prinsip-prinsip objektivitas, bahkan
ketika menghadapi tekanan dari sponsor atau pihak lain yang berkepentingan.

Selain itu, etika juga mendorong transparansi dalam proses penelitian, yang merupakan
elemen penting untuk menjaga objektivitas. Dalam era digital, keterbukaan dalam berbagi
data dan metode penelitian menjadi semakin penting untuk memastikan bahwa hasil
penelitian dapat diverifikasi dan direproduksi oleh komunitas ilmiah lainnya. Žukauskas et al.
(2018) menunjukkan bahwa transparansi tidak hanya meningkatkan kepercayaan terhadap
ilmu pengetahuan, tetapi juga membantu mencegah pelanggaran etika seperti fabrikasi data
atau manipulasi hasil.

4. Tantangan dalam Keterkaitan Etika dan Ilmu Pengetahuan

Tantangan terbesar dalam mengintegrasikan etika ke dalam ilmu pengetahuan adalah
memastikan bahwa nilai-nilai moral tetap relevan di tengah perkembangan teknologi yang
cepat. Resnik dan Elliott (2016) mencatat bahwa teknologi modern, seperti kecerdasan buatan
dan big data, sering kali menghadirkan dilema etika yang belum sepenuhnya dipahami oleh
komunitas ilmiah. Misalnya, bagaimana mengatasi masalah bias algoritma dalam kecerdasan
buatan yang dapat memperkuat ketidaksetaraan sosial? Pertanyaan seperti ini menunjukkan
bahwa keterkaitan antara etika dan ilmu pengetahuan tidak hanya bersifat teoretis, tetapi juga
sangat praktis dan kontekstual.

Selain itu, tantangan lain adalah memastikan bahwa etika tidak menjadi hambatan bagi
inovasi ilmiah. Dalam beberapa kasus, penerapan standar etika yang terlalu ketat dapat
memperlambat proses penelitian, terutama dalam situasi darurat seperti pandemi global. Oleh
karena itu, diperlukan pendekatan yang seimbang antara menjaga nilai-nilai moral dan
memungkinkan fleksibilitas dalam penelitian.

D. Etika Keilmuan dan Perannya

Etika keilmuan adalah pilar utama dalam membentuk budaya penelitian yang
bertanggung jawab. Prinsip-prinsip etika keilmuan, seperti integritas, transparansi, kejujuran,
akuntabilitas, dan tanggung jawab sosial, menjadi pedoman yang memastikan bahwa
penelitian dilakukan secara bermoral, valid, dan bermanfaat bagi masyarakat. Dalam konteks
modern yang penuh dengan tantangan teknologi, kolaborasi internasional, dan tekanan
publikasi, peran etika keilmuan menjadi semakin penting untuk menjaga kredibilitas
komunitas ilmiah dan memastikan dampak positif penelitian terhadap masyarakat.

1. Prinsip-Prinsip Etika Keilmuan

Etika keilmuan mencakup serangkaian prinsip yang memberikan panduan moral bagi
peneliti. Pennock dan O’Rourke (2016) menyoroti bahwa prinsip-prinsip ini mencakup
kejujuran dalam pelaporan data, keterbukaan dalam berbagi informasi, penghormatan
terhadap hak kekayaan intelektual, serta tanggung jawab terhadap subjek penelitian dan
masyarakat luas. Prinsip-prinsip ini tidak hanya bertujuan untuk memastikan validitas hasil
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penelitian tetapi juga untuk melindungi reputasi individu peneliti dan komunitas ilmiah
secara keseluruhan.

Kejujuran adalah prinsip yang paling mendasar dalam etika keilmuan. Peneliti harus
melaporkan data secara akurat dan tidak memanipulasi hasil untuk kepentingan tertentu.
Sharma (2015) mencatat bahwa pelanggaran terhadap prinsip ini, seperti fabrikasi data atau
plagiarisme, dapat merusak kredibilitas penelitian dan kepercayaan masyarakat terhadap ilmu
pengetahuan.

Selain itu, transparansi juga menjadi elemen penting dalam etika keilmuan. Peneliti
harus memastikan bahwa metode yang digunakan, data yang dihasilkan, dan kesimpulan
yang diambil dapat diakses dan diverifikasi oleh komunitas ilmiah. Žukauskas et al. (2018)
menekankan bahwa transparansi adalah cara terbaik untuk mencegah bias dan
mempromosikan replikasi penelitian yang valid.

2. Peran Etika Keilmuan dalam Mencegah Pelanggaran

Etika keilmuan memainkan peran yang sangat penting dalam mencegah pelanggaran yang
dapat merusak kredibilitas penelitian dan komunitas ilmiah. Pelanggaran etika, seperti
plagiarisme, manipulasi data, dan konflik kepentingan, sering kali muncul akibat tekanan
publikasi atau insentif finansial. Shamoo dan Resnik (2022) menunjukkan bahwa pelatihan
etika yang baik dapat membantu peneliti memahami dan mengatasi dilema moral yang
muncul selama proses penelitian.

Konflik kepentingan adalah salah satu pelanggaran etika yang sering terjadi dalam penelitian
modern. Misalnya, ketika penelitian didanai oleh perusahaan yang memiliki kepentingan
langsung terhadap hasilnya, peneliti mungkin merasa tertekan untuk menghasilkan data yang
menguntungkan sponsor. Dalam situasi seperti ini, prinsip etika keilmuan membantu peneliti
untuk menjaga independensi dan memastikan bahwa hasil penelitian didasarkan pada fakta,
bukan tekanan eksternal.

3. Peran Etika Keilmuan dalam Menjamin Kesejahteraan Subjek Penelitian

Etika keilmuan juga berperan dalam melindungi hak dan kesejahteraan subjek penelitian.
Dalam penelitian yang melibatkan manusia, etika menuntut peneliti untuk mendapatkan
persetujuan yang diinformasikan (informed consent), meminimalkan risiko terhadap
partisipan, dan menjaga privasi data. Atef (2024) menekankan bahwa prinsip keseimbangan
risiko dan manfaat harus menjadi pedoman utama dalam penelitian biomedis, di mana risiko
terhadap partisipan sering kali tidak dapat dihindari sepenuhnya.

Penelitian di bidang sosial dan lingkungan juga menghadirkan tantangan etika yang unik.
Misalnya, penelitian yang melibatkan masyarakat adat harus mempertimbangkan aspek
budaya dan tradisional yang mungkin tidak sejalan dengan pendekatan ilmiah konvensional.
Dalam situasi seperti ini, penting bagi peneliti untuk bekerja sama dengan komunitas lokal
dan menghormati nilai-nilai mereka, seperti yang disarankan oleh Ribeiro-Junior (2023).

4. Etika Keilmuan dan Teknologi Modern

Dalam era digital, peran etika keilmuan menjadi semakin penting untuk mengatasi tantangan
yang muncul akibat kemajuan teknologi. Resnik dan Elliott (2016) mencatat bahwa teknologi
seperti kecerdasan buatan dan big data menghadirkan dilema etika yang belum sepenuhnya
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dipahami oleh komunitas ilmiah. Misalnya, algoritma kecerdasan buatan sering kali
menunjukkan bias yang tidak disadari oleh pengembangnya, yang dapat memperkuat
ketidaksetaraan sosial. Dalam konteks ini, etika keilmuan membantu peneliti untuk
mengidentifikasi dan mengurangi bias ini, serta memastikan bahwa teknologi digunakan
untuk tujuan yang adil dan bertanggung jawab.

Selain itu, privasi data menjadi isu besar dalam penelitian modern, terutama yang melibatkan
data pribadi partisipan. Peneliti harus memastikan bahwa data diproses secara aman dan
hanya digunakan untuk tujuan yang telah disetujui oleh partisipan. Prinsip-prinsip ini tidak
hanya melindungi hak individu tetapi juga membantu membangun kepercayaan antara
peneliti dan masyarakat.

5. Pendidikan Etika Keilmuan untuk Peneliti Muda

Pendidikan tentang etika keilmuan adalah elemen kunci untuk membangun generasi peneliti
yang bertanggung jawab. Pennock dan O’Rourke (2016) mengusulkan pendekatan berbasis
kebajikan ilmiah (virtue-based training), yang bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai
seperti kejujuran, rasa ingin tahu, dan tanggung jawab dalam diri peneliti muda. Pendekatan
ini berbeda dari pelatihan tradisional yang hanya berfokus pada aturan dan regulasi;
pendekatan berbasis kebajikan mendorong peneliti untuk menginternalisasi nilai-nilai etika
sehingga menjadi bagian dari identitas profesional mereka.

Pelatihan ini juga relevan untuk menghadapi dilema moral yang sering muncul dalam
penelitian modern. Misalnya, bagaimana menyeimbangkan kebutuhan untuk
mempublikasikan hasil dengan tekanan untuk menjaga privasi partisipan atau bagaimana
menangani konflik kepentingan dalam kolaborasi internasional. Dengan pelatihan etika yang
baik, peneliti muda dapat lebih siap menghadapi tantangan ini dengan cara yang bertanggung
jawab.

Simpulan
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran etika keilmuan dalam membentuk
penelitian yang bertanggung jawab melalui pendekatan Systematic Literature Review (SLR).
Dari awal hingga akhir, penelitian ini menunjukkan bahwa etika keilmuan merupakan elemen
fundamental yang memastikan bahwa penelitian tidak hanya berfokus pada pencapaian hasil
ilmiah, tetapi juga dilakukan secara transparan, adil, dan memberikan manfaat nyata bagi
masyarakat.

Etika keilmuan menyediakan kerangka moral yang melibatkan prinsip-prinsip seperti
kejujuran, transparansi, akuntabilitas, dan tanggung jawab sosial. Prinsip-prinsip ini tidak
hanya melindungi kredibilitas peneliti, tetapi juga menjaga kepercayaan masyarakat terhadap
komunitas ilmiah. Pelanggaran terhadap prinsip-prinsip ini, seperti manipulasi data,
plagiarisme, atau konflik kepentingan, dapat merusak reputasi individu peneliti dan
komunitas ilmiah secara keseluruhan.

Ilmu pengetahuan, sebagai upaya sistematis untuk memahami dunia, tidak dapat dipisahkan
dari tanggung jawab moral. Dalam era modern, di mana teknologi seperti kecerdasan buatan,
big data, dan bioteknologi berkembang pesat, tantangan etika menjadi semakin kompleks.
Hubungan antara etika dan ilmu pengetahuan menjadi semakin penting untuk memastikan
bahwa inovasi ilmiah memberikan dampak positif bagi masyarakat tanpa melanggar nilai-
nilai moral.
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Keterkaitan antara etika dan ilmu pengetahuan terlihat dalam setiap tahap penelitian. Etika
berperan sebagai panduan untuk menjaga transparansi dan validitas proses ilmiah, sementara
ilmu pengetahuan menyediakan alat dan metode untuk mendukung implementasi nilai-nilai
etika. Penelitian ini juga menemukan bahwa pendidikan dan pelatihan etika keilmuan sangat
penting untuk membekali peneliti dengan kemampuan untuk menghadapi dilema moral yang
muncul, terutama di tengah tekanan publikasi dan persaingan global.

Peran etika keilmuan menjadi sangat relevan dalam menghadapi tantangan modern, seperti
privasi data, bias algoritma, dan penyalahgunaan hasil penelitian. Pendidikan berbasis
kebajikan ilmiah dan penguatan regulasi menjadi solusi yang diusulkan untuk memastikan
bahwa peneliti tidak hanya memahami prinsip-prinsip etika, tetapi juga mampu
menerapkannya dalam situasi nyata. Selain itu, kolaborasi internasional diperlukan untuk
menciptakan standar etika global yang dapat diterapkan di berbagai konteks budaya dan
sosial.

Kesimpulannya, penelitian ini menunjukkan bahwa etika keilmuan bukan hanya sekadar
pelengkap dalam dunia penelitian, tetapi menjadi inti dari praktik ilmiah yang bertanggung
jawab. Dengan menerapkan etika keilmuan secara konsisten, penelitian tidak hanya
menghasilkan pengetahuan baru yang valid, tetapi juga memberikan dampak yang
bermanfaat bagi masyarakat luas. Oleh karena itu, penguatan regulasi, pendidikan etika, dan
transparansi dalam penelitian harus menjadi prioritas untuk memastikan bahwa ilmu
pengetahuan terus berkembang dengan integritas dan tanggung jawab.
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